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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Sejarah Singkat Tentang Bank Muamalat 

PTi Banki Muamalati Indonesia,i didirikani padai 24i Rabiusi Tsanii 1412i 

Hi (1i Novemberi 1991),i Pendiriani Banki yangi diprakarsaii olehi beberapai 

tokohi Majelisi Ulamai Indonesiai (MUI)i dani beberapai cendekiawani Muslimi 

yangi tergabungi dalami Ikatani Cendekiawani Muslimi se-Indonesiai (ICMI)i 

sertai Pemerintahi inii mendapati dukungani darii tokoh-tokohi dani pemimpini 

Muslimi terkemuka,i beberapai pengusahai Muslim,i sertai masyarakat.i Bentuki 

dukungani darii masyarakati yaitui berupai komitmeni pembeliani sahami senilaii 

Rpi 84i miliari padai saati penandatanganani Aktai Pendiriani Perseroan.i 

Selanjutnya,i dalami acarai silaturahmii pendiriani dii Istanai Bogor,i diperolehi 

tambahani modali darii masyarakati Jawai Barati sebesari Rpi 22i milyari sehinggai 

menjadii Rpi 106i milyari sebagaii wujudi dukungannyai sertai mendapati 

dukungani langsungi darii Presideni dani mulaii beroperasii padai 27i Syawali 

1412i Hi (1i Meii 1992). 

Setelahi duai tahuni beroperasi,i Banki Muamalati berhasili menyandangi 

predikati sebagaii Banki Devisai padai 27i Oktoberi 1994.i Pengakuani inii 

semakini memperkuati posisinyai sebagaii banki syariahi pertamai dii Indonesiai 

dengani beragami jasai dani produki yangi terusi dikembangkan.i Padai tahuni 

2008i merupakani tahuni yangi sangati berati sekalii untuki duniai perbankan,i 

Krisisi finansiali menghantami Indonesiai dani berdampaki luasi terhadapi bisnis,i 
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termasuki sektori perbankani Dikarenakani kondisii bisnisi yangi tidaki kondusif,i 

sejumlahi banki dii Indonesiai collapse,i Dengani memakaii sistemi syariahi 

menjadikani Banki Muamalati terjagai darii negativei spreadi padai saati terjadii 

krisisi moneteri padai tahuni 1997-1998,i sehinggai membuati Banki Muamalati 

tetapi bertahani dalami kategorii Ai dani dalami hali inii banki muamalati tidaki 

membutuhkani pengawasani BPPNi (Badani Penyehatani Perbankani Nasional)i 

maupuni rekapitalisasii modali darii pemerintah.i Namun,i Banki Muamalati tetapi 

berupayai mencarii pemodali potensiali gunai memperkuati permodalannyai 

dengani menyelenggarakani Righti Issuei Ii padai tahuni 1999i dani dalami 

kegiatani inii berhasili mendapatkani pemegangi sahami barui yaitui Islamici 

Developmenti Banki (IDB). 

Dengani usahai yangi Ekstrai kerasi dani disiplini Banki Muamalati Telahi 

berhasili membalikkani kerugiani finansiali pascai krisisi tahuni 1998i menjadii 

keuntungani yangi signifikani bagii Bank.i Pascai krisisi tahuni 1998,i Banki 

Muamalati mulaii bangkiti darii keterpurukani dani mengawalinyai dengani 

pengangkatani direksii barui darii internal.i Kemudiani menggelari rencanai kerjai 

limai tahuni untuki mengembalikani Banki Muamalati kei kondisii keuangani dani 

pertumbuhani yangi berkesinambungan.i Hasili kinerjai Banki Muamalati darii 

tahuni 1998i hinggai 2008i tersebuti dibuktikani dengani meningkatanyai totali 

aktivai Banki Muamalati sebesari 25,3i kalii lipati menjadii Rp.i 12,60i triliun,i 

jumlahi ekuitasi tumbuhi sebesari 23,6i kalii lipati menjadii Rp.i 966i milyar,i dani 

perkembangani jumlahi nasabahi hinggai menjadii 2,9i jutai nasabah.i Banki 

Muamalati menutupi tahuni krisisi finansiali globali 2008i dengani peningkatani 
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labai bersihi 43%i menjadii Rp.i 207i miliar,i dii kalai labai sektori perbankani 

konvensionali nasionali secarai agregati menuruni sebesari 13%,i dani labai 

agregati perbankani syariahi puni turuni 20%. 

Padai tahuni 2009,i Banki Syariahi Muamalati Indonesiai berubahi namai 

menjadii Banki Muamalati Indonesiai sesuaii dengani aktai No.i 104i tanggali 12i 

Novemberi 2008i darii notarisi Arryi Supratno,i S.H.,i notarisi dii Jakarta.i Aktai 

pernyataani tersebuti disetujuii olehi Menterii Hukumi dani Haki Asasii Manusiai 

Republiki Indonesiai dengani surati keputusani No.i AHU-i 

98507.AH.01.02.TH.08i tanggali 22i Desemberi 2008i dani dicatati dalami tatai 

usahai pengawasani Banki Indonesiai sejaki 4i Septemberi 2009.i Padai tahuni 

yangi sama,i Banki Muamalati pertamai kalinyai membukai cabangi internasionali 

dii Kualai Lumpuri Malaysiai dani melaksanakani pergantiani manajemeni padai 

bulani Julii 2009.i Berdasarkani laporani keuangani (audited),i padai akhiri 2009i 

totali aseti Banki Muamalati mencapaii Rp.i 16.027,18i miliari ataui tumbuhi 

27,09%i yangi sebagiani besarnyai berasali darii Danai Pihaki Ketigai (DPK)i 

yaitui sebesari Rpi 13.316,90i miliar.i Dani darii Danai Pihaki Ketigai yangi 

terkumpuli tersebuti sebesari Rpi 11.428,01i miliari disalurkani padai aktivitasi 

Pembiayaani sertai investasii syariahi lainnya. 

Diskusii tentangi banki syariahi sebenarnyai telahi dirilisi padai tahuni 80an.i 

Parai tokohi yangi terlihati adalahi Karnaeni Pewatatmaja,i M.i Dawani Raharjo,i 

M.i Amieni Azisi dani laini –i lainnya.i Adapuni gagasani pendiriani Banki 

Muamalati berawali darii lokakaryai Bungai Banki dani Perbankani yangi 

diselenggarakani Majelisi Ulamai Indonesiai (MUI)i padai 18-20i Agustusi 1990i 
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dii Cisarua,i Bogor.i Idei inii berlanjuti dalami Musyawarahi Nasionali IVi Majelisi 

Ulamai Indonesiai dii Hoteli Sahidi Jaya,i Jakarta,i padai 22-25i Agustusi 1990i 

yangi diteruskani dengani pembentukani kelompoki kerjai untuki mendirikani 

banki murnii syariahi pertamai dii Indonesia.i Pendiriani Banki Muamalati 

Indonesiai jugai digagasi olehi Ikatani Cendekiawani Muslimi Indonesiai (ICMI)i 

dani pengusahai muslimi yangi kemudiani mendapati dukungani darii Pemerintahi 

Republiki Indonesia.i  

Banki Muamalati Indonesiai (“Banki Muamalati Indonesia”)i memulaii 

perjalanani bisnisnyai sebagaii Banki Syariahi pertamai dii Indonesiai padai 1i 

Novemberi 1991i ataui 24i Rabi’usi Tsanii 1412i Hi yangi ditandaii dengani 

penandatangani aktai pendiriani Banki Muamalati Indonesiai dii Hoteli Sahidi Jayai 

berdasarkani Aktai Notarisi Nomori 1i Novemberi yangi dibuati olehi Notarisi 

Yudoi Paripurno,i S.H.i dengani izini Menterii Kehakimani Nomori 

C2.2413.T.01.01i Tanggali 21i Mareti 1992/Beritai Negarai Republiki Indonesiai 

Tanggali 28i Aprili 1992i Nomori 34.i Padai saati penandatanganani aktai 

pendiriani inii diperolehi komitmeni darii berbagaii pihaki untuki membelii sahami 

sebanyaki Rp.i 84i miliar.i Kemudiani dalami acarai silaturahmii pendiriani dii 

Istanai Bogori diperolehi tambahani danai darii masyarakati Jawai Barati senilaii 

Rp.i 106i miliari sebagaii wujudi dukungani mereka.i Dengani modali awali 

tersebuti dani berdasarkani Surati Keputusani Menterii Keuangani RIi Nomori 

1223/MK.013/1991i tanggali 5i Novemberi 1991i sertai izini usahai yangi berupai 

Keputusani Menterii Keuangani Republiki Indonesiai Nomori 
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430/KMK.013/1992i tanggali 24i Aprili 1992,i Banki Muamalati mulaii beroperasii 

padai 1i Meii 1992i bertepatani dengani 27i Syawali 1412i H.i  

Sejaki resmii beroperasii padai 1i Meii 1992i ataui 27i Syawali 1412i H,i 

Banki Muamalati Indonesiai terusi berinovasii dani mengeluarkani produki produki 

keuangani syariahi sepertii Asuransii Syariahi (Asuransii Takaful),i Danai Pensiuni 

Lembagai Keuangani Muamalati (DPLKi Muamalat)i dani multifinancei syariahi 

(Al-Ijarahi Indonesiai Finance)i yangi seluruhnyai menjadii terobosani dii 

Indonesia.i  

Padai akhri tahuni 90an,i Indonesiai dilandai krisii moneteri yangi memporaki 

porandakani sebagiani besari perekonomiani Asiai Tenggara.i Sektori Perbankani 

nasionali tergulungi olehi krediti maceti dii segmeni korporasi,i Banki Muamalati 

puni terimbasi dampaki krisis.i Dii tahuni 1998,i rasioi pembiayaani maceti 

mencapaii lebihi darii 60%.i Perseroani mencatati rugii sebesari Rpi 105i miliar.i 

Ekuitasi mencapaii titiki terendah,i yaitui 39,3i Miliari kurangi darii sepertigai 

modali sektori awal.i  

Dalami upayai memperkuati permodalannya,i Banki Muamalati mencarii 

pemodali yangi potensial,i dani ditanggapii secarai positifi olehi Islamici Developi 

Banki (IDB)i yangi berkedudukani dii Jeddah,i Arabi Saudi.i Padai RUPSi tanggali 

21i Junii 1999i IDBi secarai resmii menjadii salahi satui pemegangi sahami Banki 

Muamalat. 

i Olehi karenanya,i kuruni waktui antarai tahuni 1999i dani 2002i merupakani 

masai -i masai yangi penuhi tantangani sekaligusi keberhasilani bagii Banki 

Muamalat.i Dalami kuruni waktui tersebut,i Banki Muamalati berhasili 
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mengembalikani kondisii darii rugii menjadii labai berkati upayai dani dedikasii 

darii setiapi Krui Muamalat,i ditunjangi olehi kepemimpinani yangi kuat,i strategii 

pengembangani usahai yangi tepat,i sertai ketaatani terhadapi pelaksanaani 

perbankani syariahi secarai murni.i  

Melaluii masai -i masai suliti ini,i Banki Muamalati berhasili bangkiti darii 

keterpurukan.i Diawalii darii pengangkatani kepengurusani barui dimanai seluruhi 

anggotai Direksii diangkati darii dalami tubuhi Muamalat,i Banki Muamalati 

kemudiani menggelari rencanai kerjai limai tahuni dengani penekanani sepertii 

Pembangunani tonggaki –i tonggaki usahai dengani menciptakani sertai 

menumbuhkani peluangi usahai menjadii sasarani Banki Muamalati padai tahuni 

ketigai dani seterusnya,i yangi akhirnyai membawai Banki Muamalat,i dengani 

rahmati Allahi Rabbuli Izzatii kei erai pertumbuhani barui memasukii tahuni 2004i 

seterusnya.i  

Padai tahuni 2004i Banki Muamalati meluncurkani produki banki Share-ei 

yangi merupakani produki tabungani instani pertamai dii Indonesia.i Produki Shar-

ei Goldi Debiti Visai yangi diluncurkani padai tahuni 2011i tersebuti mendapatkani 

penghargaani darii Museumi Rekori Indonesiai (MURI)i sebagaii Kartui Debiti 

Syariahi dengani teknologii chipi pertamai dii Indonesiai sertai layanani e-channeli 

sepertii interneti banking,i mobilei banking,i ATM,i dani cashi management.i 

Seluruhi produk-produki tersebuti menjadii pioniri produki syariahi dii Indonesiai 

dani menjadii tonggaki sejarahi pentingi dii industrii perbankani syariah.i  

Seiringi kapasitasi Banki Muamalati yangi semakini diakui,i Banki 

Muamalati semakini melebarkani sayapi dengani terusi menambahi jaringani 
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kantori cabangnyai dii seluruhi Indonesia.i Padai tahuni 2009,i Banki mendapatkani 

izini untuki membukai kantori cabangi dii Kualai Lumpur,i Malaysiai dani menjadii 

banki pertamai dii Indonesiai sertai satu-satunyai yangi mewujudkani ekspansii 

bisnisi dii Malaysia.i Hinggai saati ini,i Banki telahi memilikii 325i kantori layanani 

termasuki 1i (satu)i kantori cabangi dii Malaysia.i Operasionali Banki jugai 

didukungi olehi jaringani layanani yangi luasi berupai 710i uniti ATMi Muamalat,i 

120.000i jaringani ATMi Bersamai dani ATMi Prima,i sertai lebihi darii 11.000i 

jaringani ATMi dii Malaysiai melaluii Malaysiai Electronici Paymenti (MEPS).i  

Menginjaki usianyai yangi ke-20i padai tahuni 2012,i Banki Muamalati 

Indonesiai melakukani rebrandingi padai logoi Banki untuki semakini 

meningkatkani awarenessi terhadapi imagei sebagaii Banki syariahi Islami,i 

Moderni dani Profesional.i Banki puni terusi mewujudkani berbagaii pencapaiani 

sertai prestasii yangi diakuii baiki secarai nasionali maupuni internasional.i Hinggai 

saati ini,i Banki beroperasii bersamai beberapai entitasi anaknyai dalami 

memberikani layanani terbaiki yaitui Al-Ijarahi Indonesiai Financei (ALIF)i yangi 

memberikani layanani pembiayaani syariah,i (DPLKi Muamalat)i yangi 

memberikani layanani danai pensiuni melaluii Danai Pensiuni Lembagai 

Keuangan,i dani Baitulmaali Muamalati yangi memberikani layanani untuki 

menyalurkani danai Zakat,i Infaki dani Sedekahi (ZIS). 

B. Visi dan Misi 

1. Visi 

“Menjadii banki syaariahi utamai dii Indonesia,i dominani dii pasari 

spiritual,i dani dikagumii dii pasari rasional” 
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2. Misi 

Menjadii Modeli Lembagai Keuangani Syariahi dunia,i dengani penekanani 

padai semangati kewirausahaan,i keunggulani manajemeni dani orientasii 

investasii yangi inovatifi untuki memaksimalkani nilaii kepadai seluruhi 

pemangkui kepentingan. 

C. Struktur Organisasi 

Organisasii merupakani prosesi untuki merancangi strukturi formali yangi 

mengelompokkani dani mengaturi sertai membagii tugasi diantarai parai anggotai 

untuki mencapaii tujuani yangi telahi ditentukan.i Secarai garisi besari organisasii 

Banki Muamalati dapati dijelaskani sebagaii berikuti : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Bank Muamalat Kantor Cabang Banjarmasin 
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1. Rapati Umumi Pemegangi Sahami (RUPS) 

Adalahi pemegangi kekuasaani tertinggii dalami perusahaan.i RUPSi inii 

diadakani padai akhiri tahuni yangi dihadirii olehi seluruhi pemegangi sahami 

perusahaan. 

2. Dewani Pengawasi Syariahi (DPS) 

Adalahi dewani yangi bertugasi memberikani nasihati dani sarani kepadai 

direksii sertai mengawasii kegiatani banki agari sesuaii dengani prinsipi 

syariah.i Terdirii darii cendikiawani muslimi dani ulami yangi berkompeten.i 

DPSi bertugasi untuki menyeleksii dani mengawasii produk-produki dani 

jasa-jasai yangi dihasilkani olehi Banki Muamalati Indonesia,i agari tidaki 

melanggari ketentuani syariah. 

Ketuai :i K.H.i Ma’rufi Amin 

Anggotai :i Prof.i Dr.i H.i Muardii Chatib 

Anggotai :i Prof.i Dr.i H.i Umari Shihab,i MA 

3. Dewani Komisaris 

Adalahi organi perseroani yangi bertugasi melekukani pengawasani 

secarai umumi dan/ataui khususi sesuaii dengani anggarani dasari sertai 

memberii nasihati kepadai direksii sebagaimanai dimaksudi dalami undang-

undangi nomori 40i tahuni 2007i tahuni perseroanti erbatas.i Dii dalami 

strukturi kedudukani organisasi,i dewani komisarisi sejajari dengani dewani 

pengawasi syariah.i Dewani komisarisi terdirii darii pemegangi sahami sertai 

membawahii dewani direksii dani dewani audit. 

Komisarisi Utamai :i Dr.i Widigdoi Sukarman 
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Komisarisi Independeni :i Emirsyahi Satar,i S.E. 

Komisarisi Independeni :i Ir.i Andrei Mirzai Hartawan,i M.B.A 

Komisarisi :i Sultani Mohammedi Hasani Abdulrauf,i M.A 

Komisarisi :i Mohamadi Ali –i Midani 

Komisarisi :i Salehi Ahmedi Ali –i Ateeqi 

4. Dewani Direksi 

Adalahi organi perseroani yangi berwenangi dani bertanggungi jawabi 

penuhi atasi pengurusani perseroani untuki kepentingani perseroani sesuaii 

dengani maksudi dani tujuani perseroani sertai mewakilii perseroan,i baiki dii 

dalami dani dii luari pengadilani sesuaii dengani ketentuani anggarani dasar. 

Direkturi Utamai :i Ir.i Arviyani Arifin 

Direkturi :i Hendiarto 

Direkturi :i Ir.i Andii Buchari,i M.M 

Direkturi :i Adriani Asharyantoi Gunadi,i M.B.A 

Direkturi :i Ir.i Luluki Mahfudah 

D. Produki –i Produk Pendanaan dan Jasa Bank Muamalat 

1.i PENDANAAN 

A.i Giroi Muamalat 

1)i Giroi Peorangan 

Giroi syariahi dalami matai uangi Rupiahi dani USi dollari yangi 

memudahkani semuai jenisi kebutuhani transaksii bisnisi maupuni 

transaksii keuangani personal.i Giroi inii diperutukkani perorangani 

dengani usiai 18i tahuni kei atas. 
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2)i Giroi Institusi 

Giroi syariahi dalami matai uangi Rupiahi dani USi dollari yangi 

memudahkani dani membantui semuai jenisi kebutuhani transaksii 

bisnisi perusahaan.i Giroi inii diperuntukkani bagii institusii yangi 

memilikii legalitasi badan. 

B.i Tabungan 

1)i Tabungani Muamalat 

Tabungani syariahi dalami matai uangi rupiahi yangi akani 

meringankani transaksii keuangan,i memberikani aksesi mudah,i sertai 

manfaati yangi luas.i Tabungani muamalati kinii hadiri dengani duai 

pilihani kartui ATM/Debiti yaitui kartui Shar-Ei Regulari dani kartui 

Debiti Shar-Ei Gold. 

2)i Tabungani Muamalati Dollar 

Tabungani syariahi dalami denominasii valutai asingi USi Dollari 

(USD)i dani Singaporei (SGD)i uangi yangi ditujukani untuki 

melayanii kebutuhani transaksii dani investasii yangi lebihi beragam,i 

khususnyai yangi melibatkani matai uangi USDi dani SGD. 

3)i Tabungani Hajii Arafah 

Tabungani hajii dalami matai uangi rupiahi yangi dikhususkani bagii 

masyarakati muslimi Indonesiai yangi berencanai menunaikani ibadahi 

haji. 

4)i Tabungani Hajii Arafahi Plus 
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Tabungani hajii dalami matai uangi rupiahi yangi dikhususkani bagii 

masyarakati muslimi Indonesiai yangi berencanai menunaikani ibadahi 

hajii secarai regulari maupuni plus. 

5)i Tabungani Muamalati Umroh 

Tabungani berencanai dalami matai uangi rupiahi yangi akani 

membantui mewujudkani impiani untuki berangkati beribadahi umroh. 

6)i Tabungan-KU 

Tabungani syariahi dalami matai uangi rupiahi yangi sangati 

terjangkaui dani semuai kalangani masyarakati serati bebasi biayai 

administrasi. 

7)i Tabungani iBi Muamalati Wisata 

Tabungani inii merupakani sebuahi tabungani rencanai yangi 

didesaini untuki memenuhii keinginani nasabahi yangi memilikii 

rencanai untuki berwisatai sehinggai nasabahi dapati merencanakani 

keinginannyai tersebuti dengani kemampuannya. 

8)i Tabungani iBi Muamalati Prima 

Tabungani prioritasi yangi didesaini bagii nasabahi yangi ingini 

mendapatkani bagii hasili yangi tinggii bahkani setarai dengani 

deposito. 

C.i Deposito 

1)i Depositoi Mudharabah 

Depositoi syariahi dalami matai uangi rupiahi dani dollari yangi 

fleksibeli dani memberikani hasili investasii yangi optimal. 
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2)i Depositoi Fulinves 

Depositoi syariahi dalami matai uangi rupiahi dani dollari yangi 

fleksibeli dani memberikani hasili investasii yangi optimali sertai 

perlindungani asuransii jiwai gratis.i Merupakani jenisi investasii yangi 

dikhususkani bagii nasabahi perorangani dangani jangkai waktui 6i 

dani 12i bulan. 

 

2.i PEMBIAYAAN 

A.i Konsumen 

1)i KPRi Muamalati iB 

Adalahi produki pembiayaani yangi akani membantui untuki 

memilikii rumahi (readyi stock/bekas),i apartemen,i ruko,i rukan,i 

kiosi maupuni pengalihani takei –i overi KPRi darii banki lain. 

2)i Autoi Muamalat 

Adalahi produki produki pembiayaani yangi akani membantui 

untuki memilikii kendaraan/motor.i Produki inii adalahi kerjasamai 

Banki Muamalati dengani Al-Ijarahi Indonesiai Financei (ALIF)i 

dengani jangkai waktui pembiayaani sampaii dengani 5i tahun. 

3)i Danai Talangani Porsii Haji 

Adalahi pinjamani dengani skemai al-qardhuli hasani yangi 

ditujukani untuki membantui mendapatkani porsii keberangkatani 

hajii lebihi awal,i meskipuni saldoi tabungani hajii belumi 
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mencapaii syarati pendaftarani porsi.i Jangkai waktui pembiayaani 

sampaii dengani 15i bulan. 

4)i Pembiayaani Muamalati Umroh 

Adalahi produki pembiayaani yangi akani membantui 

mewujudkani impiani untuki beribadahi umrohi dalami waktui yangi 

segera.i Dengani jangkai waktui pembiayaani sampaii dengani 36i 

bulan. 

5)i Pembiayaani Anggotai Koperasi 

Pembiayaani konsumtifi yangi diperuntukkani bagii beragami jenisi 

pembeliani konsumtifi kepadai karyawan/guru/PNSi (selakui endi 

user)i melaluii koperasi. 

B.i Modali Kerja 

1)i Pembiayaani Modali Kerja 

Adalahi produki pembiayaani yangi akani membantui kebutuhani 

modali kerjai usahai yangi diberikani dalami rupiahi maupuni valutai 

asingi sehinggai kelancarani operasionali dani rencanai 

pengembangani usahai akani terjamin. 

2)i Pembiayaani LKMi Syariah 

Adalahi produki pembiayaani yangi ditujukani untuki LKMi 

Syariahi (BPRS/BMT/Koperasi)i yangi hendaki meningkatkani 

pendapatani dengani memperbesari portofolioi pembiayaannyai 

kepadai nasabahi ataui anggotanya. 

3)i Pembiayaani Rekeningi Korani Syariah 
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Adalahi produki pembiayaani khususi modali kerjai yangi akani 

meringankani usahai dalami mencairkani dani melunasii 

pembiayaani sesuaii kebutuhani dani kemampuan. 

C.i Investasi 

1)i Pembiayaani Investasi 

Adalahi pembiayaani yangi akani membantui kebutuhani 

investasii jangkai menengah/panjangi usahai gunai membiayaii 

pembeliani baranngi –i barangi modali dalami rangkai rehabilitasi,i 

modernisasi,i perluasani ataupuni pendiriani proyeki barui sehinggai 

mendukungi rencanai ekspansii yangi telahi disusun. 

2)i KPRi Muamalati IBi Bisnis 

Adalahi produki pembiayaani yangi akani membantui usahai 

untuki membeli,i membanguni ataupuni merenovasii propertyi 

maupuni pengalihani takei –i overi pembiayaani propertyi darii 

banki laini untuki kebutuhani bisnis. 

3.i LAYANAN 

A.i Internasionali Banking 

1)i Remittance 

a. Remittancei BMIi –i MayBanki  

Adalahi kirimani uangi TKIi dii Malaysiai kei Indonesiai 

melaluii seluruhi counteri MayBanki dani penerimai kirimani 

dapati mengambili danai secarai cashi dii seluruhi cabangi Banki 

Muamalati Indonesia. 
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b. Remittancei BMIi –i BMMB 

Adalahi kirimani uangi bagii TKIi dii Malaysiai kei 

Indonesiai melaluii seluruhi counteri Banki Muamalati 

Malaysiai Berhadi kepadai Nasabahi Banki Muamalati 

Indonesia. 

c. Remittancei BMIi –i NCB 

Adalahi kirimani uangi bagii TKIi dii Arabi Saudii kei 

Indonesiai melaluii seluruhi counteri PayQuicki maupuni 

fasilitasi ATMi Nationali Commerciali Banki kepadai Nasabahi 

Banki Muamalati Indonesiai maupuni Banki lain. 

d. Tabungani Nusantara 

Adalahi tabungani syariahi yangi dikelolai dengani akadi 

berbagii hasili dengani tambahani keuntungani kemudahani 

layanani remittance,i sehinnggai selaiani menabungi jugai 

mudahi melakukani transaksii remittance.i Tabungani 

Nusantarai merupakani tabungani yangi bebasi biayai 

administrasii (untuki saldoi ratai –i ratai tertentu). 

2)i Tradei Finance 

a.i Banki Garansi 

Adalahi jaminani pembayarani yangi diberikani olehi banki 

atasi permintaani Nasabahnya,i kepadai pihaki penerimai 

jaminani dalami hali nasabahi yangi dijamini tidaki memenuhii 

kewajibannyai kepadai pihaki penerimai jaminan.i Banki garansii 
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merupakani fasilitasi noni danai yangi diberikani Banki 

berdasarkani akadi Kafalahi bili Ujrah. 

b.i Ekspor 

Merupakani layanani secarai syariah,i produk/layanani untuki 

eksporteri didasarkani padai akadi Ali –i Wakalah,i Al-Qard,i 

maupuni Al-Hiwalahi yangi dapati digunakani dalami bentuki 

Advisingi L/C,i Transferi L/C,i Konfirmasii L/C,i Negosiasii 

Weseli Ekspor,i Collectioni dokumeni L/Ci dani Collectioni 

dokumeni noni L/C. 

c.i Impor 

Merupakani layanani secarai syariah,i produk/layanani untuki 

eksporteri didasarkani padai akadi Ali –i Wakalah,i Al-Qard,i Al-

Kafalah,i Al-Murabahahi maupuni Al-Hiwalahi yangi dapati 

digunakani dalami bentuki Issuingi L/C,i Amendmenti L/C,i 

Realisasii L/Ci dani Inwardi Collectioni dokumeni Impori noni 

L/C. 

d.i Ekpori Impori Noni LCi Financing. 

e.i Letteri ofi Credit 

Letteri ofi Crediti secarai sederhanai merupakani 

pengambilalihani tanggungi jawabi pembayarani olehi pihaki 

laini (olehi bank)i atasi dasari permintaani pihaki yangi dijamini 

untuki melakukani pembayarani kepadai pihaki penerimai 
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jaminani berdasarkani syarati dani kondisii yangi ditentukani dani 

disepakati. 

B.i Transfer 

1) Transferi kei rekeningi Banki Muamalat 

2) Transferi kei rekeningi 72i banki yangi tergabungi dii ATMi 

BERSAMAi dani 37i Banki yangi tergabungi dii ATMi 

BCA/PRIMA 

C.i Layanani 24i jam 

1) SMSi Banking 

2) SalaMuamalat 

3) Muamalati Mobile 

4) Interneti Banking 

5) PCi Banking 

E. Aktivitas Bank Muamalat Indonesia (BMI)i  

Sejalani dengani undangi –i undangi nomori 10i 1998i tentangi perubahani 

Undangi –i undangi Nomori 7i tahuni 1992i tentangi perbankan,i Banki Muamalati 

Kantori Cabangi Pembantui Tasikmalayai Singaparnai sepertii banki umumi 

lainnyai berfungsii untuki melayanii kebutuhani masyarakati baiki perorangani 

maupuni badani usahai (perusahaan),i telahi menyediakani berbagaii macami 

produki darii KPRi dani produki danai sampaii dengani produki jasai pelayanan.i 

Aktivitasi darii Banki Muamalati terdirii darii 2i unsur,i yaitui Consumeri andi 

Retaili Bankingi dani Corporatei Banking 
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Tabeli 4.1 

Produki Consumeri andi Retaili Banking 

 

 

Consumeri andi Retaili 

Banking 
 

 

 

 

 

 

 

TABUNGAN 

 

1. 

 

Tabungani iBi Hijrah 

 

2. 

 

Tabungani iBi Hijrahi Haji 

 

3. 

 

Tabungani iBi Hijrahi Valas 

 

4. 

 

TabunganKU 
 

5. 

 

Tabungani iBi Hijrahi Rencana 
 

6. 

 

Tabungani iBi Hijrahi Prima 

 

7. 

 

Tabungani iBi Simple 

 

 

Giro 

 

1. 

 

Giroi iBi Hijrahi Attijary 
 

2. 

 

Giroi iBi Hijrahi Ultima 

 

Deposito 

 

1. 

 

Depositoi iBi Hijrah 

 

 

 

Pembiayaan 

 

1. 

 

KPRi iBi Muamalat 
 

2. 

 

Pembiayaani iBi Muamalati Pensiun 

 

3. 

 

Pembiayaani iBi Muamalati Multiguna 
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Kartui Share-ei i Debit 

 

1. 

 

Kartui Share-ei Debiti Gold 

 

2. 

 

Ksrtui Share-ei Debiti Reguler 

 

3. 

 

Kartui Share-ei Debiti Arsenal 

 

4. 

 

Kartui Share-ei Debiti Ihram 
 

5. 

 

Kartui Share-ei Debiti Prioritas 

Sumberi :i Banki Muamalati Indonesiai (BMI)
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Tabeli 4.2 

Produki Corporatei Banking 

 

 

Corporatei Banking 

 

Tabungan 

 

Tabungani Muamalati Mudharabahi corporatei iB 

 

 

Giro 

 

1. 

 

Giroi iBi Muamalati Ultimai Corporate 

2. Giroi iBi Muamalati Attijaryi Corporate 

 

Deposito 

 

Depositoi iBi Muamalati Mudharabah 

 

 

 

 

Pembiayaan 

 

1. 

 

Pembiayaani iBi Muamalati Modali Kerja 

2. Pembiayaani iBi Muamalati Asseti Refinancei Syariah 

3. Pembiayaani iBi Muamalati Investasi 

4. Pembiayaani iBi Muamalati Huniani Syariahi Bisnis 

 

 

 

 

 

Internationali Banking 

 

1. 

 

Remittancei iBi Muamalat 

2. BMI-BMMBi (i Banki Muamalati Indonesiai –Bank 

 Muamalati Malaysiai Berhadi ) 

3. Remittancei BMIi –i Mayi Bank 

4. Remittancei BMIi –i NCB 

 

 

 

 

 

 

Tradei Finance 

 

1. 

 

Banki Garansi 

2. Tradei Finance-Ekspor 

3. Tradei Finance-Impor 

4. SBLCi (i stanby-L/Ci ) 

5. Letteri ofi Credit 

6. Produk/i layanani Untuki Perdagangani Dalami Negri 

  

1. 

 

Layanani Cashi Pick-upi andi Delivery 
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Layanani  Corporate 

2. Jasai Layanani Escrow 

3. Layanani Muamalati Cashi Managment 

Sumberi :i Banki Muamalati Indonesiai (BMI)
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F. Orbitrase 

Untuki pengoperasiannya,i Banki Muamalati Indonesiai (BMI)i KCPi 

Singaparnai melakukani kegiatani penghimpuni danai (funding)i dani i 

penyalurani danai (landing).i Produki yangi ditawarkani padai Banki Muamalati 

Indonesiai (BMI)i i KCPi  Singaparna.i i Salahi i satunyai i yaitui i produki i 

Tabungani i iBi  Hijrahi Haji. 

Tabungani iBi Hijrahi Hajii merupakani tabungani yangi dimaksudkani 

untuki mewujudkani niati nasabahi untuki menunaikani nasabahi untuki 

merencanakani ibadahi hajii sesuaii dengani i  kemampuani keuangan.i Dengani 

fasilitasi asuransii jiwa,i Insyai Allahi pelaksanaani ibadahi hajii tetapi terjamin.i 

Dani jugai sebagaii salahi satui Banki Penerimai Setorani Biayai Penyelenggarai 

Ibadahi Hajii (BPS-i BPIH). 

Akadi wadiahi yadi dhamanahi merupakani akadi wadiahi (titipan)i dimanai 

barangi titipani selamai belumi dikembalikani kepadai penitipi dapati 

dimanfaatkani olehi penerimai titipan.i Apabilai darii penitipani tersebuti 

diperolehi keuntungani makai  seluruhnyai  menjadii  haki  penerimai  titipan.i i 

Tabungani  iBi  Hijrahi  Hajii dengani prinsipi wadiahi yadi dhamanahi adalahi 

produki berupai simpanani danai pihaki ketigai padai bank,i tanpai pembatasani 

waktui penyimpanan,i namuni tidaki mendapatkani bagii hasili sertai tidaki 

dikenakani biayai administrasi
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Tabungani iBi Hijrahi Hajii memilikii 2i turunan,i yaitui : 

 

a.i  Tabungani  iBi  Hijrahi  Hajii  biasa,i  artinyai  sepertii  tabungani  

biasai  padai umumnya,.i Tidaki langsungi mendapatkani porsii 

haji.i Setorani awali minimali Rp.i 50.000,- 

Tabeli 4.3 

Ilustrasii Setorani Awali Pendaftarani Haji 

 

 

 

Pilihan 

Setorani Tabungan  

 

Jangkai Waktu 

Peri bulan 

 

(Rp) 

Peri hari 

 

(Rp)  

1 
100.000 3.333 20i tahuni 10i bulan 

 

2 
150.000 5.000 13i tahuni 11i bulan 

 

3 
200.000 6.667 10i tahuni 5i bulan 

 

4 
250.000 8.333 8i tahuni 4i bulan 

 

5 
300.000 10.000 7i tahuni 0i bulan 

 

6 
350.000 11.667 6i tahuni 0i bulan 

 

7 
400.000 13.333 5i tahuni 3i bulan 

 

8 
450.000 15.000 4i tahuni 8i bulan 

 

9 
500.000 16.667 4i tahuni 2i bulan 

 

10 
1.000.000 33.333 2i tahuni 1i bulan 

Sumberi :i Banki Muamalati Indonesia
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b.i RTJHi (Rekeningi Tabungani Jemaahi Haji),i artinyai nasabahi 

langsungi menyetori senilaii Rp.i 25.000.000,-i dani langsungi 

mendapatkani porsii haji. 

Haki –i Haki Caloni Jamaahi Hajii (Khususi untuki Nasabahi 

RTJH)i : 

1.i i i Caloni  jamaahi  berhaki menerimai  rekeningi  virtual.i  

Yangi dimaksudi dengani “Rekeningi Virtual”i adalahi 

rekeningi bayangani yangi terhubungi dengani rekeningi 

induk.i Rekeningi virtuali memilikii nomori identifikasii 

BPKHi yangi dibukai olehi banki atasi permintaani BPKHi  

untuki i selanjutnyai i diberikani  olehi  BPKHi  kepadai i 

jamaahi hajii sebagaii nomori rekeningi tujuani penerimaani 

nilaii manfaat. 

2.i i i Caloni  jamaahi  berhaki  menerimai  nilaii  manfaati  yangi  

diperolehi  dari hasili pengembangani keuangani haji. 

3.i i i Dalami  hali  saldoi  setorani  BPIHi  lebihi  besari  darii  

padai  penetapani BPIHi i tahuni i berjalan,i i caloni i 

jamaahi i berhaki i menerimai pengembaliani selisihi 

tersebut. 

4.i i i Caloni jamaahi (ataui ahlii warisi sahi caloni jamaah)i 

berhaki menerimai pengembaliani saldoi setorani BPIHi 
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apabilai caloni jamaahi membatalkani porsinyai baiki karnai 

meninggali duniai maupuni alasani laini yangi sahi 

sebagaimanai diaturi dalami ketentuani peraturani 

perundangi –i undangani mengenaii Penyelenggaraani 

Ibadahi Haji. 
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Laporani Penemuani Hasili Penelitian 

Identitasi Informan 

Namai :i Yudai Hertoni 

Umuri :i 41i Tahun 

Pendidikani :i S2i Komunikasi 

Jabatani :i Branchi Collectioni Manageri Regionali Kalimantan 

 

Berdasarkani hasili wawancarai didapatkani informasii bahwai tujuani 

dilaksanakannyai restrukturisasii adalahi meringankani kewajibani dani 

memperbaikii usahai nasabahi pembiayaani menjadii sehati kembali,i dii sampingi 

itu,i restrukturisasii jugai bertujuani untuki menjagai kualitasi pembiayaani bagii 

nasabahi yangi memilikii prospeki usahai dani kemampuani membayar.i 

Restrukturisasii pembiayaani bermasalahi yangi dilakukani olehi Banki Muamalati 

KCi Banjarmasini adalahi sebagaii berikut: 

a. Penjadwalani Kembalii (Rescheduling) 

Reschedulingi yaitui perubahani jadwali pembayarani kewajibani nasabahi 

ataui memperpanjangi jangkai waktui pembiayaan.i Misalnyai jadwali 

pembayarani yangi awalnyai 10i tahuni diubahi menjadii 15i tahun.i Perubahani 

jadwali pembayarani dengani ketentuani tidaki menambahi margini ataui jumlahi 

tagihani yangi tersisai dani tunggakani margini yangi belumi dibayarkan.i 

Sedangkani ketentuani untuki perpanjangani jangkai waktui pembiayaani adalahi 

sebagaii berikut: 

1.i Tidaki menambahi margini ataui jumlahi angsurani yangi tersisa. 

2.i Tunggakani margini ditempatkani dalami margini yangi belumi 

dibayarkan. 
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b. Persyaratani kembalii (Reconditioning) 

Reconditioningi yaitui perubahani sebagiani ataui seluruhi syarat-syarati 

pembiayaani yangi tidaki terbatasi padai perubahani jadwali ataui penundaani 

pembayarani bagii hasili dani memperkecili bagii hasil.i Hali tersebuti dilakukani 

karenai pihaki Banki Muamalati Kantori Cabangi Banjarmasini menilaii bahwai 

nasabahi benar-benari mengalamii kesulitani keuangan.i Upayai penyelamatani 

dengani reconditioningi inii bertujuani untuki menyesuaikani kemampuani 

membayari nasabahi dengani kondisii yangi terjangkaui olehi nasabah. 

Reconditioningi inii meliputi: 

1.i Perubahani jadwali pembayaran 

2.i Perubahani jumlahi angsuran 

3.i Perubahani jangkai waktu 

c. Kriteriai nasabahi pembiayaan 

Banki Muamalati Kantori Cabangi Banjarmasini melakukani restrukturisasii 

pembiayaani terhadapi nasabahi yangi memenuhii kreiteriai sebagaii berikut: 

1. Nasabahi yangi mengalamii penurunani kemampuani pembayarani akibati 

sumberi incomei yangi menurun. 

2.i Terdapati sumberi pembayarani angsurani yangi jelasi darii nasabahi dani 

mampui memenuhii kewajibani setelahi restrukturisasi. 

3.i Beri’tikati baik. 

4.i Dapati diberikani padai kualitasi pembiayaani kolektibilitasi I,i II,i III,i IV,i 

daniV. 
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Restrukturisasii pembiayaani wajibi didukungi dengani analisisi dani 

buktikbuktii yangi memadaii sertai didokumentasikani dengani baik,i dii sampingi 

duai kriteriai dii atas,i makai Banki Mauamalati Kantori Cabangi Banjarmasini 

akani melakukani penyelamatani pembiayaani bermasalahi dengani upayai 

restrukturisasii apabilai nasabahi masihi mempunyaii i’tikadi baik,i dalami arti,i 

masihi maui diajaki kerjasamai dalami upayai penyelamatani pembiayaani 

bermasalah.i Akani tetapi,i jikai nasabahi sudahi tidaki beri’tikati baik,i dalami 

arti,i tidaki dapati diajaki kerjasamai dalami upayai penyelamatani pembiayaani 

bersalah,i banki pihaki Banki Muamalati akani melakukani upayai penyelesaiani 

pembiayaani bermasalah. 

d. Proseduri pelaksanaani restrukturisasii pembiayaani dii Banki Muamalati 

Kantori Cabangi Banjarmasin 

Banki melakukani negosiasii kepadai yangi ingini dii restrukturisasii 

pembiayaannya,i jikai hasili darii negosiasii nasabahi bersediai melakukani 

restrukturisasii pembiayaan,i makai nasabahi yangi ingini melakukani 

restrukturisasii pembiayaani makai harusi menempuhi langkah-langkahi yangi 

diawalii darii pengajuani usulani restrukturisasii sampaii prosesi untuki 

mendapatkani persetujuani restrukturisasii antarai lain: 

1.i i Surati permohonani restrukturisasii pembiayaani darii nasabah. 

2.i Pelaksanaani Collectioni Assistanti dani Recoveryi &i Remediali 

Assistanti melakukani investigasii kei lapangani langsung 

3.i i Setelahi surati permohonani dani hasili investigasii darii pelaksana 
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Collectioni Assistanti dani Recoveryi &i Remediali Assistanti cocoki 

makai pihaki banki akani melanjutkani prosesi selanjutnya. 

4.i Admini pembiayaani segerai melengkapii berkas-berkasi persyaratan 

restrukturisasii pembiayaan.i Berkas-berkasi yangi dibutuhkani adalah: 

a.i Memorandumi restrukturisasi 

b.i Surati permohonan 

c.i Jadwali angsuran 

d.i FBA/Taksasi 

e.i Calli memo 

f.i Formuliri riwayati pembayaran 

g.i SHT,i SHM,i PBB,i IMB 

h.i Asuransii jiwai &i kebakaran 

i.i Fotocopyi KTPi &i KK 

j.i Sliki suamii istri 

k.i Inquiryi 10400 

l.i SKP 

m.i Akadi awal 

n.i Slipi gajii ataui laporani keuangan 

o.i Surati pengantar 

p.i Coveri halamani depan 

q.i colf 

5.i setelahi semuai berkasi sudahi disiapkani makai pelaksanai Collectioni 

Assistanti dani Recoveryi &i Remediali Assistanti membuati 
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memorandumi pengusulani restrukturisasii pembiayaani untuki 

diajukani kei Recoveyi &i Remediai Headi dengani memperhatikani 

pendapati Branchi Manageri Kantori Cabang. 

6.i Prosesi selanjunyai yaitui diajukani kei kantori pusati untuki 

mendapatkani keputusan. 

7.i Apabilai hasili darii analisai komitei pembiayaani dii kantori pusati 

disetujuii untuki melakukani restrukturisasii makai Financingi 

Administrasioni Assistanti kantori cabangi tersebuti selanjutnyai 

membuati addendumi akad.i Addendumi akadi berisii tentangi 

perubahani jangkai waktu,i perubahani jumlahi angsuran,i dani biaya-

biayai administrasi. 

G. Gambaran Pembiayaan Bermasalah Di PT Bank Muamalat Indonesiai 

Kantor Cabang Banjarmasin 

Pembiayaani bermasalahi terjadii bukani secarai tiba-tibai tetapii secarai 

perlahan-lahani yangi didahuluii tanda-tandai penyimpangani (signali ofi 

deviation)i tanda-tandai penyimpangani tersebuti berasali darii sejumlahi variabel,i 

antarai laini kondisii keuangani debitur,i kondisii bidangi usaha,i sikapi debitur,i 

sikapi bankeri dani bankingi environment.i Namuni berbandingi terbaliki padai 

pembiayaani bermasalahi yangi terjadii padai Banki Muamalati Indonesiai Kantori 

Cabangi Banjarmasin,i pembiayaani yangi terjadii padai Banki Muamalati 

Indonesiai Kantori Cabangi Banjarmasin,i karenai yaitui penyalurani pembiayaani 

kurangi tepati padai sasaran,i dikarenakani dalami penyalurani pembiayaani belumi 

sesuaii dengani standari operasionali proseduri (SOP). 
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Hasili inii sesuaii dengani teorii Rahmati sholehi menyatakani Dalami 

pengertiani laini dapati dipahamii bahwai pembiayaani bermasalahi adalahi 

pembiayaani yangi dalami pengembalianyai mengalamii keterlambatani baiki 

pokoknyai maupuni bagii hasilnyai ataui imbalannya.Pembiayaani bermasalahi 

disebabkani olehi salahi satui ataui beberapai faktori yangi harusi dikenalii secarai 

dinii karenai adanyai unsuri kelemahani baiki darii sisii debitur,i sisii Banki 

maupuni faktori eksternali debituri dani faktori internali darii Banki Faktori Yangi 

Mempengaruhii Pembiayaani Bermasalahi Sebagaimanai diketahuii bahwai dalami 

setiapi pemberiani pembiayani diperlukani adanyai pertimbangani sertai kehati-

hatiani agari kepercayaani yangi merupakani unsuri utamai dalami pembiayaani 

benari benari terwujudi sehinggai pembiayaani yangi diberikani dapati mengenaii 

sasarani dani terjaminnyai pengembaliani pembiayaani tersebuti tepati waktui 

sesuaii dengani akadi perjanjian.i Pembiayaani bermasalahi bisai terjadii karenai 

duai faktori yaitu; 

1.i Faktori eksternali yaitui diluari darii pihaki debituri maupuni kreditur.i Faktori 

eksternali inii misalnyai karenai terjadinyai krisisi moneter,i kerusuhani massal,i 

menurunyai usahai padai nasabah,i itikati kurangi baiki padai nasabah,i 

terjadinyai bencanai sepertii gempai bumi,i banjir,i kebakarani dani kejadian-

kejadiani lainnya. 

2.i Faktori internali banki penyebabi pembiayaani bermasalah,i karenai kesalahani 

darii petugasi dani jugai darii system,i yaitu: 

a. Transaksii nilaii jaminani yangi lebihi tinggii darii nilaii sebenarnya 
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b. Penarikani danai krediti olehi debituri sebelumi dokumentasii krediti 

diselesaikan 

c. Krediti diberikani tanpai pendapati dani sarani darii komitei krediti ataui 

diusulkani olehi petugasi banki yangi mempunyaii hubungani 

persahabatani dengani debitur 

d. Pembiayaani diberikani kepadai perusahaani barui yangi dikelolai 

pengusahai yangi belumi berpengalaman. 

e. Penambahani Pembiayaani tanpai jaminani yangi cukup. 

f. Accounti officeri tidaki seringi menelitii statusi kredit.i (Wawancarai 

Yudai Hertoni,i 10i Aprili 2023) 

H. Penanganan Pembiayaan Bermasalah. 

Penanganani yangi dilakukani olehi Banki Muamalati Indonesiai Kantori 

Cabangi Banjarmasini dalami menanganii pembiayaani bermasalahi terdirii darii 

duai carai yaitui penanganani penyelamatani pembiayaani bermasalahi dani 

penyelesaiani pembiayaani bermasalahi dengani tahapan-i tahapan,i diantaranyai 

adalah 

1.i Penanganani penyelamatani pembiayaani bermasalah 

a.i Melakukani pendekatani kepadai nasabah 

Hali inii dilakukani untuki mengetahuii kondisii sebenarnyai darii 

nasabah.i Membicarakani dengani baiki penyebabi dani solusii 

permasalahani angsurani pembiayaan. 

i i i i b.i i Penagihani secarai intensif 
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Merupakani upayai penagihani secarai intensifi yangi dilakukani 

Branchi Collectioni Banki Muamalati Indonesiai Kantori Cabangi 

Banjarmasini kepadai nasabah.i Pihaki Branchi Collectioni Banki 

Muamalati Indonesiai Kantori Cabangi Banjarmasini menghubungii 

nasabahi dani menggunakani pendekatani persuasifi ataui secarai 

kekeluargaani dalami membicarakani masalahi penyelesaiani 

pembiayaannya.i Peringatani kepadai nasabahi pembiayaani 

bermasalahi sebanyaki 3i kali.i Pemanggilani dani mendiskusikani 

kepadai nasabahi terkaiti dengani pembiayaani bermasalah.i 

Mendatangii rumahi nasabahi tersebut. 

I. Rescheduling (Penjadwalan Ulang) 

a.i Memperpanjangi jangkai waktui pembiayaan 

Dalami hali inii nasabahi diberikani keringanani dalami masalahi jangkai 

waktui pembiayaani misalnyai perpanjangani jangkai waktui darii enami 

bulani menjadii satui tahuni sehinggai anggotai mempunyaii waktui yangi 

lamai untuki mengembalikannya. 

b.i Mmperpanjangi jangkai waktui angsuran 

Memperpanjangi angsurani hampiri samai dengani jangkai waktui 

pembiayaan.i Dalami hali inii jangkai waktui pembiayaannyai diperpanjangi 

pembayarannya,i misalnyai darii 56i kalii menjadii 70i kalii dani inii tentui 

sajai jumlahi angsurani puni menjadii mengecili seiringi dengani 

penambahani jumlahi angsuran. 


